BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam era liberalisasi dan globalisasi, para pelaku ekonomi di Indonesia
dituntut untuk segera dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi.
Agar dapat bersaing di pasar global, maka perusahaan harus dapat membuktikan
profesionalisme dan kinerja yang baik.

Perusahaan dituntut untuk inovatif dan mampu melakukan penvesuaian
diri terhadap perubahan-perubahan vang terjadi dan yang akan terjadi di dalam
lingkungannya, baik perubahan ekonomi nasional, peraturan pemerintah, kondisi
konsumen maupun kemampuan pesaing. Oleh karena itu, perusahaan harus
berjalan, tumbuh dan dibangun oleh manajemen secara konsepsional dan
sistematis  dengan berorientasi pada pertumbuhan, perkembangan dan
kesinambungan hidup perusahaan yang dinamis melalui pemantaatan seluruh
potensi sumber daya perusabaan. Untuk dapat bertahan dari perubahan-perubahan
tersebut mutlak bagi perusahaan untuk terus meningkatkan laba.

Laba atau profit merupakan indikasi kesuksesan dari suatu badan usaha
serta merupakan salah satu tujuan yang mendorong perusahaan untuk tetap
bertahan dan berkembang lebih lanjut. Suatu perusahaan tidak akan bertahan
dalam jangka panjang dan mencapai tujuan sebagaimana yang telah direncanakan

bila perusahaan tidak mampu untuk menghasilkan laba. Kerugian yang terus



menerus  akan mengakibatkan penurunan jumlah modal sehingga para kreditor
atau investor merasa enggan untuk memberi pinjaman atau menanamkan modal.

Laba atav profit sering pula dikaitkan dengan ukuran efisiensi dan
efektivitas dari suatu unit kerja dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan
atau dengan kata lain efisiensi dan efektivitas dari suatu unit kerja dalam
memanfaatkan sumber daya perusahaan pada periode tertentu akan tergambar
melalui laba atau profit yang dapat dicapainya, usaha untuk mencapai laba vang
tinggi setiap periode akuntansi adalah hal vang membanggakan, tapi hal
terpenting yang harus diperhatikan dan digaris bawahi oleh manajemen dalam hal
i adalah bagaimana usaha untuk mendapatkan profitabilitas perusahaan pada
tiap periodenya. Salah satu alat untuk mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas
dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan ialah Rerurn On Investment (ROI).

ROI' menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan Jaba
dengan jumlah aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi RO/ vang dicapai oleh
suatu perusahaan menunjukkan kesuksesan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan modal kerja atau aktivanya secara produktif dan efisien.
Kondisi ini memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk tetap bertahan
menjalankan usahanva.

Namun dengan semakin ketatnya persaingan usaha, perusahaan dituntut
untuk meningkatkan RO/-nya agar kepercayaan kreditor ataupun investor tetap
terjaga. Usaha untuk meningkatkan ROJ tersebut bukanlah suatu hal yang mudah
bahkan penurunan RO/ merupakan masalah yang mungkin saja muncul bagi

setiap perusahaan. Seperti yang dialami oleh Cv.Indohadetama, tingkat ROJ-nva
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cenderung memperlihatkan trend vang menurun terutama pada bulan Januari-
Februari 2006 dimana RO/ yang dicapai menurun hingga 60,24%. Oleh karena
itu, untuk mengantisipasi atau memecahkan masalah tersebut perlu diperhatikan
dan dikelola dengan baik seluruh faktor yang mempengaruhi ROL

Ada beberapa faktor vang mempengaruhi RO/, diantaranya Laba bersih
dan Jumlah Aktiva. Terscdianya aktiva yang cukup akan sangat membantu
perusahaan dalam mcmbiayai kegiatan operasionainya. Keadaan seperti 1tu
memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk meningkatkan labanya secara
optimal dan pada akhirnva akan meningkatkan RO/ yang dicapainya. Oleh karena
itu, diperlukan suatu prinsip pengelolaan vang efekiif, efisien dan produktif
terhadap setiap komponen pembentuk aktiva, vang salah satunya adalah prutang.

Piutang timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa yang
dilakukan secara kredit. Piutang biasanya memiliki bagian vang cukup penting
dari total aktiva yang dimiliki perusahaan. Ini berarti bahwa sebagian aktiva yang
digunakan sebagai modal kerja oleh perusahaan tertanam dalam bentuk piutang.
Kecepatan piutang untuk dapat ditagih kembali ditunjukkan oleh Tingkat
Perputaran Piutang. Semakin tinggi Tingkat Perputaran Piutang semakin baik
karena hal 1tu menunmukkan masuknya kas kepada perusahaan berjalan lancar,
maka dana fersebut dapat dimanfanatkan untuk aktfitas lan vang dapat
memberikan keuntungan bagi pcrusahaan. Hal int memberikan kesempatan bagi
perusahaan untuk memaksimalkan atav meningkatkan RO/ vang dicapainya.

Namun demikian, piutangpun memiliki resiko yang harus ditanggung

perusahaan yaitu kemungkinan adanya pivtang vang tak tertagih. Piutang vang



tidak tertagih menggambarkan semakin lambat piutang dapat ditagih kembali
yang berarti juga tingkat perputaran piutang menurun atau rendah. Jika tingkat
perputaran piutang rendah vang berarti masuknya kas kepada perusahaan tertahan
maka kegiatan operasional perusahaanpun menjadi terhambat karena modal kerja
masih tertanam dalam piutang dan kesempatan untuk memperoleh keuntunganpun
menjadi hilang. Hal ini juga membuat kesempatan untuk memaksimalkan atau
meningkatkan ROJ perusahaan juga hilang.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian serta membahas masalah tersebut dalam rangka menyusun skripsi
dengan judul:

Pengaruh Tingkat Perputaran Piutang tcrhadap Return On Investment (ROI) pada

CV.Indohadetama.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa hal, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran umum Tingkat Perputaran Piutang pada

CV.Indohadctama.

2

Bagaimanakah gambaran umum tentang Rerurn On Investment (ROI )pada

CV Indohadetama.

(VS

Berapa besar Pengaruh Tingkat Perputaran Piutang terhadap Rerwrn On

Investment (ROI) pada CV. Indohadetama.



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh, mempelajari,
menilai, dan membuat kesimpulan atas pengaruh Tingkat Perputaran Piutang
terhadap Return On Investment (ROI) pada CV.Indohadetama serta untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Uniuk mengetahui Tingkat Perputaran Piutang pada CV. Indohadetama.
2. Untuk mempelajari tentang Retwrn On Investment (ROI) pada

CV.Indohadetama.

3. Untuk mempelajari pengaruh Tingkat Perputaran Piutang terhadap Refurn

On Investment (ROI) pada CV. Indohadetama.

1.4 Kegunaan Penclitian
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman
tentang teori yang telah diperoleh dengan realisasinya di lapangan, khususnya
tentang Tingkat Perputaran Piutang dan Return On Investment (ROI)
2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam merumuskan
kebijakan-kebijakan mengenai piutang dalam upaya meningkatkan Return on

Investment perusahaan.



1.5 Keraagka Pemikiran, Asumsi, dan Hipotesis
1.5.1 Kerangka Pemikiran

Tujuan uvtama berdirinya suatu perusahaan tidak lain dan tidak bukan

adalah untuk menghasilkan laba. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh Jaba
dapat ditunjukkan oleh RO! yang dicapainya. Menurut (Munawir, 2002:89)
“ROI adalah alat ukur untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk
operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”. Mamduh dan Abdul
Halim (2005:165) “Analisis RO! mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total asset yvang dipunyai perusahaan
setelah disesuaikan dengan biaya-hiaya untuk 1;1end_anai asset tersebut”

Semakin tinggi ROJ yang dicapai oleh snatu perusahaan menggambarkan
semakin baik keadaan perusahasn tersebut. RO/ Perusahaan dapat ditentukan
dengan cara membagi antara laba bersih dengan total aktiva. Secara matematis
dapat ditulis sebagai berikut:

ROy = lababersih Sumber: (Mamduh dan A Halim, 2005-86)
Total Asset

Adapun laba bersih yang dijadikan dasar perhitungan R()/ adalah laba
yang diperoleh dan operasi pokok perusahaan. lLaba operasi merupakan
pendapatan vang dipcrolch dari operasi pokok perusahaan setelah dikurangi beban
operasional, sedangkan total aktiva vang menjadi dasar perhitungan RO/ adalah
jumlah keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan.

Laba bersih dan Total Asset tersebut merupakan laba bersih dan total asset

vang berasal dan laporan keuangan proforma. Laporan keuangan proforma



merupakan laporan vang digunakan untuk membuat proyeksi masa depan, seperti
vang diungkapkan oleh Mamduh dan Abdul Halim (2005:266)
* Laporan Keuangan bisa dipakar untuk menganalisis data masa lalu dan
kemudian memproyeksikan data tersebut ke masa depan. Laporan Keuangan
proforma digunakan untuk melihat proyeksi di masa mendatang™

Bagi perusahaan pada umumnya masalah ROI adalah lebih penting
daripada masalah laba, karena laba vang besar saja belum merupakan jaminan
bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Dengan demikian yang
harus diperhatikan oleh perusahaan ialah tidak hanya bagaimana usaha untuk
memperbesar laba tetapi bagaimana cara untuk mempertinggi ROl-nya. Bagi
kelompok-kelompok tertentu misalnya kreditor dan pemilik atau pemegang
saham, menyadari bahwa laba yang tinggi tidak selalu menjadi ukuran
keberhasilan perusabaan. Oleh karena itn mereka lebih tertarik pada tingkat
kemampuan untuk menghasilkan laba atau ROIL Sedangkan bagi manajemen,
pengukuran ROl bermanfaat untuk mengukur prestasi kerja perusahaan selama
periode tertentu, sekaligus sebagai bahan evaluasi dan analisis bagi penentuan
kebijakan periode selanjutnya. Setiap perubahan vyang terjadi terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan akan mempengaruhi pertimbangan-pertimbangan pihak
yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Untuk dapat meningkatkan AR(/ maka perusahaan harus mampu
mempertahankan modal kerja yang cukup memuaskan. Tersedianva modal kerja
vang cukup memuaskan dapat dicapai dengan mengelola secara tepat setiap

komponen pembentuk aktiva, salab satunva adalah prutang, Piutang sebagai salah



satu komponen aktiva lancar biasanya muncul karena adanya transaksi penjualan
barang ataupun jasa secara kredit. “Ada dua jenis piutang, yaitu piutang dagang
dan wesel tagih. Piutang dagang perusahaan adalah jumlah vang terhutang dari
pelanggan”. (Homngren et.al, 1997:402)

Dalam arti luas piutang atau tagihan adalah hak atau tuntutan terhadap pihak
Jain atas uang, barang atau jasa. Namun demikian untuk kepentingan
akuntansi, pada umumnya piutang diartikan sebagai tuntutan (klaim)
keuangan terhadap pihak lain, baik terhadap perseorangan maupun terhadap
badan,

( Hend: S, 2000:58)

Jadi berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan
belum mendapaikan uang pada waktu terjadi transakst penjualan, sebab uang
hasil penjualan kredit tersebut baru akan ditenma beberapa waktu kemudian
sesuai dengan syarat penjualan. Piutang biasanyva memiliki bagian yang cukup
besar dan penting dalam aktiva perusahaan, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Jhon D. Martin et.al.

Kita perfu mencurahkan perhatian kepada piutang dagang dan inventori
karena keduanya merupakan bagian vang besar dan penting dalam aktiva
perusahaan; rata-rata, porsi masing-masing mencapai 25,97 dan 5,60 persen ds
berbagai perusahaan. (Jhon D. Martin et,al, 1998:105)

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka perusahaan harus mengelola
pintang dengan tepat agar tidak kekurangan ataupun kelebihan. Oleh karena itu,
kecepatan piutang untuk dapat ditagih kembali sangatlah penting. Kecepatan
piutang dapat ditagih kembali ditunjukkan oleh Tingkat Perputaran Piutang.
Menurut Homgren et,al (1998:911) “Perputaran Piutang mengukur kemampuan

perusahaan untuk menagih kas dari pelanggan secara kredit”. Sedangkan Munawif

{2004:75) mengatakan bahwa “perputaran piutang merupakan taksiran waktu



pengumpulan piutang dengan membagi total penjualan kredit (netto) dengan
piutang rata-rata”.

Piutang berkaitan dengan penjualan kredil sehingga perputaran piutang
dihitung dengan membagi penjualan kredit dengan rata-rata piutang, secara
matematis ditulis sebagai berikut:

Net Credit Sales

Average Re ceivables

Re ceivables Turnover =

(Bambang Rivanto, 2001:90)
Untuk menghitung rata-rata piutang adalah piutang awal periode ditambah
piutang akhir periode dibagi dua. Makin rendah tingkat perputaran piutang berart
semakin lama waktu terikatnva dana pada piutang. Dengan semakin lama
terikatnya dana pada pivtang, maka semakin besar dana vang harus diinvestasikan
dalam piutang tersebut. Pecnggunaan piutang vang berlebihan atau tidak optimal
dapat mengurangi laba dan profitabilitas perusahaan dapat menurun. Demikian
pula apabila terjadi sebaliknva, apabila terikatnya dana pada piutang semakin
cepat maka semakin sedikit dana yang harus dinvestasikan ke dalam piutang, sisa
dana tersebut dapat diinvestasikan ke dalam aktivitas lain yang menguntungkan
yang diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Tinggi rendahnya receivables nurnover mempunyai efek yang langsung
terhadap besar kecilnva modal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin
tinggi rurnovernya, berarti makin cepat perputarannya, yang berarti makin
pendek waktu terikatnya modal dalam piutang, sehingga untuk
mempertahankan net credit sales tertentu, dengan naiknya lurnovernya,
dibutuhkan jumlah modal yang lebih kecil yang diinvestasikan dalam piutang.
(Bambang R, 2001:91)

Namun pada kenvataannya, selain mendatangkan keuntungan, piutang

juga menimbulkan resiko bagi perusahaan vaitu adanya kerugian piutang atau
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piutang vang tidak tertagih yang disebabkan pelanggan tidak dapat memenuhi
kewajibannya pada saat jatuh tempo. Akan tetapi sesuai dengan hukum ekonomi
bahwa makin tinggi resiko, makin tinggi pula pendapatan yang diperoleh sepert
yang diungkapkan oleh Bambang Riyanto (2001:86) “Makin besarnya jumlah
piutang berarti makin besar resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar
profitabilitasnya”.

Tingkat Perputaran Piutang yang tinggi akan mendukung perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasinva secara lancar sehingga memberikan
kesempatan bagi perusahaan untuk memaksimalkan laba serta RO/ yang
dicapainya. Sedangkan Tingkat Perputaran Piutang vang rendah akan
menghambat jalannya kegiatan operasi perusahaan schingga kesempatan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan menjadi hilang dan RO yang
dicapainyapun akan menjadi menurun atau rendah.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa apabila Tingkat
Perputaran Piutang tinggi maka akan berdampak pada meningkatnya RO/
sedangkan bila Tingkat Perputaran Piutang rendah maka RO/ yang dicapai oleh
perusahaan akan menjadi menurun. Hubungan antara kedua variabel tersebut

dapat digambarkan dalam paradigma penelitian berikut in:

Manajemen Piutang | Return On
> Investment (RO1)

——— = Hubungan yang diamati
Gambar 1.1

Paradigma Penelitian



Adanya pengaruh antara Tingkat Perputaran Piutang dengan ROl di atas
didukung oleh penelitian terdahulu yang berjudul “Hubungan Tingkat Perputaran
Piutang dengan Rute of Return On Invesiment pada PT INTI (Persero) Bandung™
Penelitian ini dilakukan pada PT.INTI (Persero) vang bergerak pada bidang
informasi dan Telekomunikasi (Infokom). Penelitian ini bertujuan untuk menelit
apakah terdapat hubungan antara Tingkat Perputaran Piutang dengan Rafe of
Return On Invesiment, Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan kuat antara kedua variabel. Ini dibuktikan dengan hasil perhitungan
koefisien korelasi (r) dengan menggunakan Product Moment sebesar 0,65, Im
artinya apabila Tingkat Perputaran Piutang meningkat maka ROJ akan meningkat.
scbaliknya apabila Tingkat Perputaran Piutang menurun maka RO/ yang dicapai
perusahaan akan menurun

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuni Kusufiati tersebut dapat
menjadi salah satu dasar atau rujukan bagi penelitian ini bahwa terdapat pengaruh
positif antara Tingkat Perputaran Piutang dengan RO/ walaupun ada scdikit
perbcda_an dari penelitian vang dilakukan oleh Yuni Kusufiati vaitu hanya
meneliti hubungan kedua variabel saja, tetapi di dalam penelitian ini selain diteliti
hubungannya dicari juga seberapa besar persentase pengaruhnya. Perbedaan vang
lainnya ialah Laporan keuangan yang digunakan sebagai data dalam pcnehtian
Yuni Kusufiati adalah laporan keuangan tahunan, sedangkan dalam penelitian ini
laporan keuangan vang digunakan ialah laporan keuangan proforma berupa

laporan laba rugi dan neraca bulanan.



1.5.2 Asumsi

Asumsi adalah sesuatu vang dianggap konstan, asumsi menetapkan faktor-
faktor yang diasumsi. Suharsimi (2002:17) “Asumsi disebut juga anggapan dasar
atau postulat, vaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
penvidik”. Asumsi dari penelitian im adalab
- Perputaran kas dan persediaan dianggap konstan.
- Kebijakan persyaratan penjualan sclama periode vang diteliti dianggap tetap.
- Laporan Keuangan yang digunakan ialah Laporan Keuangan Proforma.

- Faktor lain vang turut mempengaruhi ROl dianggap konstan.

1.5.3 Hipotesis
“Hipotesis dapat diartikan scbagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”
( Suharsimi Afikunto, 2002: 64)
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis vang penulis
ajukan adalah sebagai berikut:
Tingkat Perputaran Pivtang mempunyai pengaruh positif terhadap Remrn On

Investment (ROI)

1.6 Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Indohadetama yang beralamat di JL.
Kopo No. 409 Bandung. Waktu untuk menyelesaikan penelitian ini adalah dari

bulan September sampai dengan Desember 2006,






